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ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI POTENTIALLY INAPPROPRIATE MEDICATIONS (PIM) 

BERDASARKAN KRITERIA STOPP PADA PASIEN GERIATRI DI RUMAH 

SAKIT ANGKATAN UDARA DR. ESNAWAN ANTARIKSA JAKARTA 

 

Fuji Diansari 

1304015208 

 

Prevalensi usia lanjut lebih dari 60 tahun ke atas di Indonesia mengalami 

peningkatan lebih tinggi, 8,9% pada tahun 2013 menjadi 21,4% pada tahun 2050. 

Dengan bertambahnya umur, fungsi fisiologis mengalami penurunan akibat proses 

penuaan sehingga penyakit tidak menular banyak muncul pada usia lanjut. 

Penyakit yang timbul pada pasien lansia multiple. Pasien geriatri merupakan 

pasien usia lanjut dengan multipatologi. Dan populasi geriatri berisiko untuk 

mendapatkan resep yang berpotensi tidak tepat atau potentially inappropriate 

medication (PIM). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi PIM 

berdasarkan kriteria STOPP pada pasien geriatri. Penelitian ini merupakan 

deskriptif dengan data secara retrospektif. Jumlah pasien geriatri yang termasuk 

ke dalam kriteria inklusi dan eksklusi adalah 182 pasien geriatri. Jumlah total 

kejadian PIM yang ditemukan selama pengobatan adalah sebanyak 24 kejadian 

dengan 29 obat yang berpotensi tidak tepat (PIM). PIM dengan jumlah terbanyak 

ditemukan pada obat golongan  NSAID dengan GFR <50 ml/menit. Dari hasil 

penelitian ini ditemukan 29 obat (1,9%) yang berpotensi tidak tepat (PIM).  

 

Kata Kunci: STOPP, Potentially Inappropriate Medications, Geriatri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pasien geriatri adalah pasien usia lanjut dengan multipatologi (Setiati, 

2015). Usia lanjut adalah penduduk yang berusia 60 tahun ke atas. Penetapan usia 

60 tahun sebagai batas awal lanjut usia dikarenakan pada usia ini mulai terjadinya 

penurunan fisik dan fisiologis yang signifikan. Proses penuaan ditandai dengan 

adanya perubahan dalam penampilan, penurunan fungsional panca indera, dan 

peningkatan kerentanan terhadap penyakit tertentu yang terkait dengan 

bertambahnya usia (Anorital, 2015). 

Diperkirakan prevalensi usia lanjut lebih dari 60 tahun ke atas di Indonesia 

mengalami peningkatan lebih tinggi dari pada populasi lansia di dunia setelah 

tahun 2100. Data demografi dunia menunjukkan dari 13,4% pada tahun 2013 

menjadi 25,3% pada tahun 2050 dan 35,1% pada tahun 2100. Sedangkan data 

demografi Indonesia menunjukkan peningkatan populasi usia lanjut 60 tahun ke 

atas  meningkat dari 8,9% pada tahun 2013 menjadi 21,4% pada tahun 2050 dan 

41% pada tahun 2100 (Kemenkes RI, 2016). 

Penyakit yang timbul pada pasien usia lanjut bermacam-macam 

(Syaripuddin, 2013). Dengan bertambahnya umur, fungsi fisiologis mengalami 

penurunan akibat proses penuaan sehingga penyakit tidak menular banyak muncul 

pada usia lanjut. Selain itu, masalah degeneratif menurunkan daya tahan tubuh 

sehingga rentan terkena infeksi penyakit menular (Kemenkes RI, 2016). Penyakit 

degeneratif merupakan penyakit tidak menular yang berlangsung kronis (Maryani, 

2010) Penyakit Tidak Menular (PTM) antara lain hipertensi, artritis, stroke, 

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) dan diabetes melitus (Kemenkes RI, 

2016). Pasien usia lanjut memiliki kormobiditas lebih banyak dan sering 

menerima resep polifarmasi (Syuaib dkk, 2015). 

Populasi usia lanjut berisiko untuk mendapatkan resep yang berpotensi tidak 

tepat atau Potentially Inappropriate Medication (PIM) (Abdulah et al., 2018). 

Kasus PIM yang terjadi pada pasien geriatri yang perlu mendapatkan perhatian 

khusus karena kasus PIM dapat meningkatkan risiko terjadinya Adverse Drug 

Reaction (ADR) (Julaiha, 2016). ADR merupakan masalah kesehatan masyarakat 
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yang berkontribusi terhadap peningkatan morbiditas dan mortalitas pada usia 

lanjut di seluruh dunia (Saka et al, 2018). 

Kriteria STOPP/START dikembangkan dan divalidasi oleh ahli Eropa pada 

tahun 2008 (Gallagher et al, 2008). STOPP/START versi 2 yang diterbitkan pada 

tahun 2014 berdasarkan bukti ilmiah yang telah diperluas (O’mahony et al, 2015). 

Dari hasil penelitian (Bo et al, 2018) tentang prevalensi dan prediksi pemberian 

resep yang tidak sesuai pada pasien geriatri ditemukan beberapa kasus dengan 

kriteria STOPP/START yang menunjukkan adanya obat-obatan PIM 54,4% 

(benzodiazepin dan proton-pump inhibitor). Pada penelitian (Hansen et al, 2018) 

tentang resep yang berpotensi tidak tepat pada geriatri, PIM yang teridentifikasi 

sebanyak 35,6 % (benzodiazepin dan ACE Inhibitor). Kemudian pada penelitian 

(Sennesael et al, 2018) mengenai penerapan alat skrining untuk meningkatkan 

peresepan di rumah sakit pada pasien geriatri. PIM yang teridentifikasi sebanyak 

56% (benzodiazepin, proton-pump inhibitor (PPI) dan aspirin). Berdasarkan latar 

belakang di atas maka penelitian ini dilakukan untuk mengeidentifikasi 

kemungkinan kejadian penggunaan obat PIM menurut kriteria STOPP pada pasien 

geriatri rawat inap di Rumah Sakit Angkatan Udara dr. Esnawan Antariksa Jakarta 

dengan pengambilan data secara retrospektif menggunakan data rekam medik 

pasien. 

Rumah Sakit Angkatan Udara dr. Esnawan Antariksa Jakarta adalah rumah 

sakit pemerintah yang terletak di jalan raya halim perdana kusumah, Jakarta 

Timur. Selain menjadi rumah sakit pemerintah, RSAU dr. Esnawan Antariksa 

juga berfungsi sebagai rumah sakit rujukan dan pelayanan bagi anggota TNI 

Angkatan Udara dan keluarga. Terkait belum pernah dilakukannya penelitian 

mengenai identifikasi PIM terhadap pasien geriatri di Rumah Sakit Angkatan 

Udara dr. Esnawan Antariksa Jakarta, maka perlu dilakukan penelitian yang lebih 

komprehensif terkait permasalahan ini terhadap pasien geriatri yang di rawat inap 

di RSAU dr. Esnawan Antariksa Jakarta. 

B. Permasalahan Penelitian 

Dari uraian di atas dapat dirumuskan masalah identifikasi kejadian PIM 

berdasarkan kriteria STOPP versi 2 pada pasien geriatri di Rumah Sakit Angkatan 

Udara dr. Esnawan Antariksa Jakarta. 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kejadian PIM berdasarkan 

kriteria STOPP versi 2 pada pasien geriatri. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pelayanan 

kesehatan untuk lebih berhati-hati dalam memberikan resep pada pasien geriatri. 

2. Bagi Rumah Sakit 

Dapat dijadikan bahan evaluasi dan memberikan referensi bagi tim 

kesehatan Rumah Sakit Angkatan Udara dr. Esnawan Antariksa Jakarta untuk 

meningkatkan ketepatan obat bagi pasien geriatri. 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah dan memperluas pengetahuan mengenai 

penggunaan obat berdasarkan metode kriteria STOPP. 
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